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Pengorganisasian dalam Lingkungan Global yang Berubah
1.Definisi dan konsep pengorganisasian dalam konteks global.
2.Tantangan dan peluang dalam lingkungan global yang dinamis.
3.Perubahan teknologi, sosial, ekonomi, dan politik yang memengaruhi organisasi.

4.Pentingnya adaptasi dan inovasi dalam pengorganisasian.

Teori Ketergantungan Sumber Daya
1.Konsep dasar Teori Ketergantungan Sumber Daya.
2.Bagaimana organisasi bergantung pada sumber daya eksternal untuk bertahan dan

berkembang.
3.Faktor-faktor yang memengaruhi ketergantungan sumber daya.
4.Strategi untuk mengelola ketergantungan sumber daya dalam lingkungan global.




Manajemen Strategis
1.Pengertian dan ruang lingkup manajemen strategis.

2.Proses perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi.
3.Peran manajemen strategis dalam menghadapi perubahan global.
4.Studi kasus: Penerapan manajemen strategis dalam organisasi global.

e .

Ketergantungan Antar-sumber
1.Hubungan interdependensi antara organisasi dan pemangku kepentmgan

2.Kolaborasi dan kompetisi dalam jaringan organisasi global. Gy |
3.Dampak ketergantungan antar-sumber terhadap kinerja orgamsasu h |
4.Strategi untuk mengelola hubungan interdependensi secara efektl S




Teori Biaya Transaksi
1.Konsep dasar Teori Biaya Transaksi.
2.Faktor-faktor yang memengaruhi biaya transaksi dalam organisasi. :

3.Peran biaya transaksi dalam pengambilan keputusan organisasi.
4.Aplikasi Teori Biaya Transaksi dalam konteks global.




Definisi dan Konsep Pengorganisasian dalam Konteks Global

Pengorganisasian dalam konteks global mengacu pada proses pengaturan sumber daya dan struktur
organisasi agar dapat beroperasi secara efektif dalam lingkungan internasional. Hal ini mencakup
desain struktur organisasi, koordinasi antar-unit, serta pengelolaan hubungan dengan berbagai
pemangku kepentingan di berbagail negara. Dalam konteks global, organisasi harus
mempertimbangkan perbedaan budaya, hukum, ekonomi, dan teknologi untuk mencapail tujuan
strategisnya.

Tantangan dan Peluang dalam Lingkungan Global yang Dinamis

Lingkungan global yang dinamis membawa berbagal tantangan, seperti ketidakpastian ekonomi,

perubahan regulasi, serta persaingan yang semakin ketat. Namun, terdapat pula peluang, seperti
akses ke pasar baru, kemajuan teknologi, dan inovasi yang dapat meningkatkan efisiensi

operasional. Organisasi yang mampu beradaptasi dengan cepat akan lebih unggul dalam

menghadapi dinamika global. |




Perubahan Teknologi, Sosial, Ekonomi, dan Politik yang Memengaruhi Organisasi

1.

2.

Pentingnya Adaptasi dan Inovasi dalam Pengorganisasian

Adaptasi dan inovasi menjadi kunci utama dalam menghadapi perubahan Iingkung global.
Organisasi harus fleksibel dalam mengubah strategi, model bisnis, dan struktur operasional agar

Teknologi: Kemajuan teknologi, seperti digitalisasi dan kecerdasan buatan, mengubah cara
organisasi beroperasi.

Sosial: Perubahan demografi dan tren konsumen memengaruhi strategi pemasaran dan
pengelolaan sumber daya manusia.

Ekonomi: Fluktuasi ekonomi global, inflasi, dan nilai tukar mata uang berdampak pada biaya
operasional dan investasi.

Politik: Kebijakan perdagangan internasional, regulasi bisnis, serta stabilitas politik d| berbagal
negara berpengaruh terhadap kelangsungan usaha organisasi. e

tetap kompetitif. Penerapan teknologi baru, diversifikasi produk, dan kemitraan strategis merupakan
beberapa cara untuk meningkatkan daya saing.




Tren Masa Depan dalam Pengorganisasian Global

Digitalisasi dan otomatisasi akan terus berkembang. Fokus pada keberlanjutan semakin meningkat. Inovasi dan fleksibilitas

menjadi kunci keberhasilan.
Digitalisasi
2 Keberlanjutan

3 Inovasi
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Teori Ketergantungan Sumber Daya

Konsep Dasar Teori Ketergantungan Sumber Daya

Teori Ketergantungan Sumber Daya (Resource Dependence Theory) menyatakan bahwa
organisasi tidak dapat sepenuhnya mandiri dan harus bergantung pada lingkungan eksternal untuk
memperoleh sumber daya yang dibutuhkan. Sumber daya tersebut dapat berupa modal, bahan
baku, tenaga kerja, atau teknoloqi.

Bagaimana Organisasi Bergantung pada Sumber Daya Eksternal untuk Bertahan dan
Berkembang

Organisasi bergantung pada sumber daya eksternal yang sering kali dikendalikan oleh pihak lain,
seperti pemasok, pemerintah, atau pesaing. Oleh karena itu, organisasi harus mengembangkan
strategi untuk mengelola ketergantungan ini agar tidak mengalami ketidakstabilan operasional.




Faktor-faktor yang Memengaruhi Ketergantungan Sumber Daya

1. Kelangkaan sumber daya: Semakin langka suatu sumber daya, semakin tinggi tingkat
ketergantungan organisasi.

2. Kekuatan negosiasi pemasok: Jika pemasok memiliki posisi tawar yang kuat, organisasi
harus mencari alternatif lain.

3. Kompleksitas lingkungan eksternal: Faktor politik, ekonomi, dan sosial dapat memengaruhi
akses terhadap sumber daya.




Teori Ketergantungan Sumber Daya

Organisasi sangat bergantung pada sumber daya eksternal. Kekuatan organisasi berbanding lurus dengan kontrol sumber daya
yang penting. Strategi untuk mengurangi ketergantungan meliputi merger, akuisisi, dan aliansi strategis.

Merger Akuisisi Aliansi Strategis
Menggabungkan dua perusahaan Membeli perusahaan lain untuk Berkolaborasi dengan perusahaan lain
untuk mendapatkan lebih banyak mengamankan sumber daya. untuk berbagi sumber daya.

sumber daya.
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Pengertian dan Ruang Lingkup Manajemen Strategis @ 3

Manajemen strategis adalah proses formulasi, implementasi, dan evaluaS| strategl ur@ :

mencapai keunggulan kompetitif. Ruang lingkupnya mencakup analisis Ilngkungan mternal

dan eksternal, perencanaan strategi, serta pengelolaan perubahan organisasi.

Proses Perumusan, Implementasi, dan Evaluasi Strategi

I. Perumusan strategi: Mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan
kelemahan internal.

2. Implementasi strategi: Menerapkan rencana yang telah disusun melalui pengalokasian sumber
daya dan pengelolaan operasional.

3. Evaluasi strategi: Mengukur efektivitas strategi dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.




Peran Manajemen Strategis dalam Menghadapi Perubahan Global

Manajemen strategis membantu organisasi dalam menyesuaikan diri dengan perubahan global
melalui analisis tren pasar, pengembangan inovasi, serta fleksibilitas dalam pengambilan keputusan.

Studi Kasus: Penerapan Manajemen Strategis dalam Organisasi Global
Contoh perusahaan seperti Apple dan Toyota yang berhasil mengelola strategi global mereka
melalui inovasi produk, ekspansi pasar, dan efisiensi rantai pasokan.




Manajemen Strategis dalam Konteks Global

Analisis SWOT global penting untuk memahami posisi organisasi. Formulasi strategi global melibatkan standarisasi atau
adaptasi. Implementasi dan pengendalian strategi global memastikan pencapaian tujuan.

y) Formulasi
Analisis SWOT

Implementasi
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Ketergantungan Antar-sumber

Sumber daya organisasi saling bergantung satu sama lain. Manajemen rantai
pasokan global sangat krusial. Kolaborasi dan koordinasi antar

departemen/unit sangat penting.

Rantai Pasokan

Kolaborasi

Koordinasi
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Dampak Ketergantungan Antar-Sumber terhadap Kinerja Organisasi
Ketergantungan yang tinggi dapat meningkatkan risiko jika tidak dikelola dengan baik. Sebaliknya,
hubungan yang saling menguntungkan dapat memperkuat posisi kompetitif organisasi.

Kolaborasi dan Kompetisi dalam Jaringan Organisasi Global

Organisasi global sering kali bekerja sama dalam aliansi strategis tetapi juga bersaing dalam pasar
yang sama. Contohnya adalah perusahaan teknologi yang berbagi paten tetapi tetap bersaing dalam
Inovasi produk.

Hubungan Interdependensi antara Organisasi dan Pemangku Kepentingan

Organisasi tidak hanya bergantung pada sumber daya eksternal tetapi juga pada hubungan dengan
berbagal pemangku kepentingan, seperti pelanggan, pemerintah, dan mitra bisnis.

Strategi untuk Mengelola Hubungan Interdependensi Secara Efektif &  Jage:
‘Membangun komunikasi yang efektif dengan pemangku kepentingan. ' g
*Mengelola risiko dengan diversifikasi mitra bisnis.

Menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi koordinasi.
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Teori Biaya Transaksi

Biaya transaksi adalah biaya koordinasi dan kontrol. Pilihan struktur organisasi melibatkan hierarki vs. pasar. Faktor-faktor
seperti ketidakpastian, frekuensi, dan spesifisitas aset mempengaruhi biaya transaksi.

Ketidakpastian Frekuensi Spesifisitas Aset

Pasar yang berubah-ubah Transaksi rutin menurunkan biaya. Aset khusus meningkatkan biaya.
meningkatkan biaya.
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Peran Biaya Transaksi dalam Pengambilan Keputusan Organisasi
Organisasi harus mempertimbangkan apakah lebih efisien melakukan transaksi secara internal atau

eksternal (outsourcing) berdasarkan biaya yang ditimbulkan.

Aplikasi Teori Biaya Transaksi dalam Konteks Global
*Keputusan perusahaan dalam memilih antara produksi sendiri atau outsourcing ke pihak lain.
*Pengaruh regulasi internasional terhadap biaya transaksi organisasi.




A
N
W5

Studi Kasus: Adaptasi Perusahaan Multinasional

Beberapa perusahaan berhasil beradaptasi dengan perubahan global. Mereka menggunakan strategi seperti lokalisasi produk,
diversifikasi pasar, dan inovasi. Analisis keberhasilan dan kegagalan memberikan pelajaran berharga.

Lokalisasi Produk Diversifikasi Pasar Inovasi

Menyesuaikan produk dengan Memasuki berbagai pasar untuk Mengembangkan produk dan

pasar lokal. mengurangi risiko. layanan baru.
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Tantangan Pengorganisasian
dalam Lingkungan Global

Perbedaan budaya dan bahasa menjadi tantangan utama. Kompleksitas
regulasi dan hukum internasional juga menyulitkan. Manajemen risiko politik
dan ekonomi sangat penting.

1 Perbedaan Budaya

Nilai dan norma yang berbeda.

2 Regulasi Hukum

Hukum internasional yang kompleks.

3 Risiko Politik

Ketidakstabilan politik global.
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Pengembangan kepemimpinan lintas budaya sangat penting.
Implementasi sistem informasi global mempermudah koordinasi.
Pembentukan aliansi strategis dengan mitra lokal membantu mengatasi

tantangan.
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Kepemimpinan Sistem Informasi Aliansi
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Kesimpulan: Menavigasi
Perubahan Global dengan
Efektif

Organisasi harus adaptif, inovatif, dan kolaboratif. Manajemen strategis yang
kuat adalah kunci keberhasilan. Investasi dalam sumber daya manusia dan
teknologi sangat penting.

Adaptif Inovatif

Fleksibel terhadap perubahan. Selalu mencari cara baru.

Kolaboratif

Bekerja sama dengan mitra.
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